




A. Latar Belakang 
       Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting. Oleh 
karena itu, matematika diajarkan mulai dari jenjang SD sampai dengan 
perguruan tinggi. Sampai saat ini, matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang masuk dalam daftar mata pelajaran yang diujikan secara 
Nasional, mulai dari tingkat SD sampai SMA atau sederajat. Selain untuk 
menunjang dan mengembangkan ilmu pengetahuan, matematika juga sangat 
berperan dalam kehidupan sehari-hari. 
Alasan pentingnya matematika untuk dipelajari karena matematika begitu 
banyak kegunaannya dalam kehidupan manusia. Russeffendi (2006:20) 
menguraikan beberapa kegunaan matematika sederhana yang praktis, yaitu (1) 
dengan belajar matematika kita mampu berhitung dan mempu melakukan 
perhitungan-perhitungan lainnya, (2) matematika merupakan persyaratan 
untuk beberapa mata pelajaran lainnya, (3) dengan belajar matematika, 
perhitungan menjadi lebih sederhana dan praktis, (4) dengan belajar 
matematika, diharapkan kita mampu menjadi manusia yang berfikir logis, 
kritis, tekun, bertanggung jawab, dan mampu menyelesaikan persoalan. 
       Uraian di atas menunjukkan bahwa matematika sangat penting untuk 
dipelajari, akan tetapi banyak yang beranggapan bahwa matematika itu sulit. 
Seperti yang diungkapkan Aisyah (2008:7) banyak orang yang tidak menyukai 
matematika, termasuk anak-anak yang masih duduk di bangku SD. Mereka 
menganggap bahwa matematika sulit dipelajari serta pelajarannya yang 
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membosankan, padahal matematika tidak akan sulit jika kita memahami 
konsepnya. Dalam hal ini proses pembelajaran berlangsung guru harus bisa 
menyampaikan konsep tersebut kepada siswa dan bagaimana siswa dapat 
memahaminya.  
       Keberhasilan proses pembelajaran matematika dapat diukur dari 
keberhasilan siswa pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung. Pada 
kenyataannya, dapat dilihat bahwa sampai saat ini hasil belajar matematika 
yang dicapai siswa belum maksimal. 
       Menurut Mansyur & Fathani (2007:15), sejauh ini paradigma 
pembelajaran matematika di sekolah masih didominasi oleh paradigma 
pembelajaran konvensional, yakni paradigma mengajar. Siswa diposisikan 
sebagai obyek, siswa dianggap tidak tahu atau belum tahu apa-apa, siswa 
dianggap seperti gelas kosong yang harus diisi air sampai tumpah. Sementara 
guru memposisikan diri sebagai orang yang mempunyai pengetahuan dan 
sebagai sumber ilmu. Materi matematika diberikan dalam bentuk jadi, 
sehingga membuat siswa tidak mampu memahami dengan baik apa yang 
mereka pelajari. Akibatnya, hasil belajar matematika siswa rendah.  
       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 1 SDN 
Tegaron 1 Prambon Nganjuk, diketahui hasil belajar dalam mata pelajaran 
matematika masih belum menunjukkan nilai yang memuaskan, guru tidak 
menggunakan media saat pembelajaran berlangsung akibatnya siswa kesulitan 
untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini ditunjukkan oleh 
rendahnya hasil belajar siswa pada ulangan semester ganjil tahun pelajaran 
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2015/2016. Dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa hanya terdapat 8 siswa 
yang tuntas, sedangkan 16 siswa tidak tuntas. Ketuntasan siswa didasarkan 
pada perolehan minimal yaitu 65 dengan demikian siswa yang memperoleh 
nilai di bawah 65 dinyatakan tidak tuntas. 
Berikut ini adalah daftar nilai ulangan semester ganjil 2015/1016 pada 
mata pelajaran matematika siswa kelas 1 SDN Tegaron 1 Nganjuk. 
Tabel 1.1 nilai ulangan semester ganjil 2015/2016 pada mata pelajaran matematika 
No Nilai Jumlah siswa 
1 90-100 2 
2 80-89 4 
3 70-79 2 
4 60-69 6 
5 50-59 7 
6 40-49 3 
Jumlah siswa keseluruhan 23 
       
       Hal tersebut dikarenakan pembelajaran kurang aktif. Pembelajaran masih 
berpusat pada guru (teacher centered). Guru cenderung menggunakan metode 
ceramah saja dan tidak menggunakan media saat menjelaskan materi. Siswa yang 
tidak bisa menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan cenderung pasif dan 
menggantungkan pada siswa lain yang lebih pintar, sehingga pembelajaran tidak 
merata. Oleh sebab itu, guru seharusnya dapat menciptakan pembelajaran yang 
aktif, yaitu dengan mencari solusi yang tepat agar pembelajaran di kelas dapat 
diterima semua siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi optimal.  
       Menurut Piaget (Isjoni, 2007:37) bahwa kegiatan pembelajaran harus 
melibatkan siswa. Pengetahuan tidak hanya sekedar dipindahkan secara verbal, 
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tetapi harus dikonstruksi dan direkonstruksi siswa. Sehingga diharapkan siswa 
dapat mengembangkan pengetahuan yang telah diterima pada saat pembelajaran 
berlangsung, maka dalam kegiatan pembelajaran siswa haruslah bersifat aktif. 
       Guru harus menggunakan cara yang tepat dan dapat menciptakan kondisi 
belajar yang aktif. Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan 
cara belajar yang tepat (Slameto, 2010:76). Salah satu pembelajaran yang tepat 
dan dapat menciptakan kondisi belajar yang aktif adalah dengan cara 
menggunakan media papan pintar. 
       Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu melakukan penelitian mengenai 
pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan di kelas I SDN 
Tegaron I Prambon Nganjuk melalui media papan pintar. Media papan pintar 
merupakan salah satu media dua dimensi yang dapat digunakan pada 
pembelajaran matematika khususnya materi penjumlahan dan pengurangan. 
Penggunaan media papan pintar diharapkan dapat membangkitkan minat dan 
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
       Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 
tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan 
proses belajar secara efisien dan efektif (Munadi, 2010:7-8). Penggunaan media, 
anak akan lebih antusias dalam belajar. 
       Keunggulan dari media ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan 
meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan, karena di dalam kelas sering ada siswa yang terlalu dominan bicara, 
sementara siswa lain pasif, artinya pemerataan pemahaman pembelajaran di dalam 
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kelas tidak tercapai, karena siswa yang pasif akan terlalu menggantungkan diri 
pada rekannya yang aktif.  
       Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mencoba melakukan penelitian 
dengan judul  “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SDN Tegaron I 
Nganjuk Dalam Pokok Bahasan Penjumlahan Dan Pengurangan Dengan 
Menggunakan Alat Peraga Papan Pintar 
B. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses penerapan media Papan Pintar untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
siswa kelas 1 SDN Tegaron I Prambon Nganjuk? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan media 
Papan Pintar untuk pembelajaran matematika dalam pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 1 SDN Tegaron I Prambon 
Nganjuk? 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika dalam pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan media 
papan pintar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di SDN 
Tegaron I Prambon Nganjuk. 
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2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan media 
Papan Pintar untuk pembelajaran matematika dalam pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 1 di SDN Tegaron I Prambon 
Nganjuk. 
 
D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Penerapan pembelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan menggunakan media papan pintar, dapat meningkatkan 
aktivitas siswa kelas 1 SDN Tegaron I PrambonNganjuk. 
2. Penerapan pembelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan menggunakan media papan pintar, dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas 1 SDN Tegaron I Prambon Nganjuk. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
       Manfaat teoritis yang akan dihasilkan dari penelitian ini diharapkan 
nantinya dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap dunia 
pendidikan khususnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika 
materi penjumlahan dan pengurangan, terutama terhadap hasil belajar 
siswa melalui penggunaan media papan pintar. 
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2. Manfaat Praktis 
       Beberapa manfaat tentang penggunaan media papan pintar pada 
pembelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, maka penelitian ini dapat 
memberika manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa. 
       Siswa akan lebih aktif belajar karena suasana kelas menjadi lebih 
nyaman untuk anak-anak, suasana kelas jadi tidak membosankan. 
Pelajaran akan lebih bisa terserap dalam pikiran anak-anak karena belajar 
sambil bermain bisa memotivasi siswa untuk menggali rasa ingin tahu 
mereka. Sehingga interaksi siswa semakin tinggi dan hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. 
b. Bagi Guru 
       Guru dapat memahami karakter setiap siswa, dan bisa memahami 
siswa mana yang belum memahami pelajaran yang diberikan. 
Mempermudah guru menjadi fasilitator dalam proses belajar mengajar 
untuk siswa yang belum paham akan pelajarannya. 
c. Bagi Sekolah 
       Sekolah akan menjadi sekolah yang lebih meningkat. Karena siswa 
dalam sekolah tersebut aktif dalam belajar dan antusias siswa untuk 
menggali rasa ingin tahunya lebih tinggi. Sehingga hasil belajar siswa 





d. Bagi peneliti lain 
Peneliti lain dapat menambah wawasan dan pengetahuan sehingga 
dapat menumbuhkan daya fikir yang kreatif dengan menerapkan media 
papan pintar dalam pembelajaran matematika. 
 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
Ruang lingkup atau batasan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Permasalahan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah 
pembelajaran matematika dalam meningkatkan hasil belajar tentang 
penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan media papan pintar. 
2. Siswa yang dijadikan subyek penelitian adalah Kelas 1 SDN Tegaron I 
Prambon Nganjuk. 
3. Materi yang digunakan yaitu penjumlahan dan pengurangan bilangan dua 
angka 
4. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2015/2016. 
 
G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 
       Berdasarkan judul skripsi yang akan dilakukan agar pembahasan dalam 
penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Media Pembelajaran 
       Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan 
dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta 
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lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimaannya dapat 
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. 
2. Media Papan Pintar 
       Media Papan Pintar merupakan media yang digunakan sebagai 
penyampai pesan pada waktu pembelajaran matematika yang berhubungan 
dengan kemampuan kognitif anak . 
3. Hasil belajar 
       Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajar 
4. Pembelajaran Matematika 
       Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, dan 
mengembangkan daya pikir manusia. 
